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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel kepemilikan 

institusional (INS), ukuran perusahaan (SIZE), kebijakan dividen (DPR) 

berpengaruh terhadap kebijakan hutang (DER) pada perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder yang diambil melalui Bursa Efek Indonesia atau www.idx.co.id dan 

Indonesian Market Directory (ICMD). Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, dimana sampel diambil berdasarkan kriteria tertentu yang 

mendukung penelitian. Sampel yang diperoleh sebanyak 45 data perusahaan yang 

dilakukan selama tiga tahun sehingga jumlah keseluruhan sampel sebanyak 135 

data perusahaan. Pengujian yang dilakukan terdiri dari analisis deskriptif 

menggunakan SPSS 23, uji validitas dan reliabilitas model pengukuran, uji 

hipotesis dengan teknik SEM-PLS menggunakan program SmartPLS 3.0. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan manufaktur 

mempunyai kepemilikan institusional yang tinggi, Sehingga kepemilikan 

institusional yang tinggi dapat digunakan sebagai alat monitoring yang 

efektif terhadap kinerja manajemen, oleh karena itu hutang yang digunakan 
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akan semakin rendah, karena adanya kepemilikan institusional yang tinggi 

mengakibatkan manajer akan bertindak hati-hati dalam pengambilan 

keputusan terhadap penggunaan hutang. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap kebijakan 

hutang pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

penggunaan hutang yang akan diambil oleh pihak managemen. Ukuran 

perusahaan yang besar biasanya akan mendapatkan kepercayaan lebih dari 

para calon investor dan lebih mudah mendapatkan pinjaman. Perusahaan 

yang besar membutuhkan dana yang besar pula untuk menunjang biaya 

operasionalnya, sehinnga manajer akan cenderung menggunakan biaya 

ekternal (hutang) lebih besar. Sejalan dengan teori agensi, semakin besar 

ukuran perusahaan maka semakin besar pula hutang. 

3. Kebijakan dividen  berpengaruh signifikan positif terhadap kebijakan 

hutang pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar dividen yang dibagikan 

maka hutang akan semakin tinggi, karena untuk membayar dividen yang 

tetap tersebut manajer akan mencari dana ekternal (hutang) lebih besar. 

Pembagian dividen dapat memberikan pengendalian terhadap konflik antara 

pemegang saham dan manajer. Hal ini sesuai dengan teori agensi.  
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5.2 Keterbatasan 

            Penelitian yang dilakukan masih jauh dari kata sempurna sehingga masih 

terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan hal tersebut sebagai 

keterbatasan penelitian. Keterbatasan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil uji R-Square Adjusted sebesar 0,004 menunjukkan bahwa variabel 

kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, kebijakan dividen, masih 

terbilang sangat lemah karena 0,004 dibawah 0,25, sehingga  hanya mampu 

menjelaskan kebijakan hutang sebesar 0,4%, sedangkan sisanya 99,6% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.  

2. Data tidak berdistribusi normal sehingga menggunkan uji SEM-PLS dan 

hanya menggunakan satu konstruk. 

 

5.3 Saran 

Adanya keterbatasan penelitian di atas maka saran yang dapat diberikan 

kepada penelitian selanjutnya : 

1. Disarankan untuk mencari dan membaca referensi lain lebih banyak lagi 

agar hasil penelitian selanjutnya semakin baik  dan dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan yang baru. 

2. Sebaiknya menggunakan lebih banyak variabel yang dapat mempengaruhi 

hutang, dan lebih baik lagi jika menggunakan variabel yang belum pernah 

diteliti pada penelitian terdahulu. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi 

peneli selanjutnya terutama dalam program studi ilmu ekonomi. 
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